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ABSTRACT

The direction of economic development policy emphasizes diverse and unique tourist attractions that can be widely
developed. The development of tourist villages that prioritize empowerment and active community participation is
one manifestation of this policy direction. There are, however, conditions in attracting participation. The community
in the economic development and community tourism program does not know how to attract community
participation in the economic development and community tourism program, in sustainable strategic steps in order
to find solutions to these problems. Aims to know, understand and explain the urgency of developing sustainable
tourism villages, and prepare a strategy analysis for developing sustainable tourism villages. a research method
created in a technical way that describes the completion of work in a systematic way from start to finish which
includes the stages and sequence of the main work and parts of how it works for each main work which can be
accounted for systematically.

Keywords: Empowerment, Participation

ABSTRAK

Arah kebijakan pembangunan ekonomi menitik beratkan obyek wisata beragam dan unik yang dapat dikembangkan
secara luas. Pengembangan desa wisata yang bersifat mengarus utamakan pemberdayaan dan partisipasi aktif
masyarakat merupakan salah satu manifestasi arah kebijakan tersebut. Namun demikian, kondisi dalam menarik
partisipasi masyarakat dalam program pembangunan ekonomi dan wisata masyarakat kurang dalam mengetahui
bagaimana cara menarik partisipasi masyarakat dalam program pembangunan ekonomi dan wisata masyarakat
terserbut, dalam langkah strategis berkesinambungan dalam rangka mencari solusi atas permasalahan tersebut.
Bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan urgensi pengembangan desa wisata berkelanjutan; dan
menyusun analisis strategi pengembangan desa wisata berkelanjutan. metode penelitian yang dibuat dengan cara
teknis yang menggambarkan penyelesaian pekerjaan dengan cara sistematis dari awal hingga akhir yang meliputi
bagian tahapan maupun urutan pekerjaan utama dan bagian cara kerjanya dari masing-masing pekerjaan utama yang
mapu dipertanggung jawabkan secara sistematis.

Katakunci: Pemberdayaan, Partisipasi.
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional dan daerah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pembangunan desa, mengingat kosentrasi jumlah penduduk masih dominan berada di daerah desa,
sehingga desa merupakan basis kekuatan sosial ekonomi dan politik yang perlu mendapat perhatian serius
dari pemerintah. Perencanaan pembangunan selama ini lebih bersifat “fop down” dibandingkan “bottom-
up”, sehingga telah menjadikan masyarakat desa sebagai objek pembangunan semata, bukan sebagai
subjek pembangunan.

Tujuan utama dari pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakatnya. Berbagai usaha dari berbagai sektor terus dikembangkan dalam usaha
pencapaian tujuan tersebut. Secara historis desa merupakan cikal bakal terbentuknya masyarakat politik
dan pemerintahan di indonesia jauh sebelum negara-bangsa ini terbentuk. Namun sekarang ini
pembangunan di tingkat desa masih jauh dari harapan karena lambannya pembangunan yang terjadi di
tingkat desa tersebut. Kondisi ini terjadi bisasaja karena jauhnya jangkauan menuju desa tersebut ataupun
sulitnya akeses menuju desa tersebut.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan daya atau kekuatan pada
masyarakat dengan cara memberi dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak
mengatur dan mengendalikan kegiatan masyarakat yang diberdayakan untuk mengembangkan potensinya
sehingga masyarakat tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan diri atau
berpartisipasi melalui berbagai aktivitas. Pemberdayaan Masyarakat pada dasarnya adalah suatu proses
pertumbuhan dan perkembangan kekuatan masyarakat untuk ikut terlibat dalam berbagai aspek
pembangunan di suatu wilayah. Dengan adanya pemberdayaan bisa melepaskan masyarakat dari
keterbelakangan dan kemiskinan, sehingga masyarakat mampu bersaing dengan dunia luar.

Desa secara administrasi pemerintahan berada pada level terbawah di republik ini secara
kuantitatif jumlahnya lebih banyak dari pada kelurahan. Meskipun telah dilakukan kegiatan pembangunan
di desa namun masih banyaknya jumlah desa tertinggal dilihat dari ketersediaan sarana dan prasarana.
Selain itu desa secara kualitatif tingkat kesejahteraan sosial ekonomi daerah pedesaan lebih rendah
dibandingkan dengan daerah perkotaan. Untuk memahami perkembangan pembangunan desa yang
dilakukakan selama ini sesuai periode pembangunan, maka akan diuraikan tinjauan historis pembangunan
desa.

Alternatif pariwisata yang didasarkan kepada pelestarian alam dan pemberdayaan masyarakat
lokal salah satu bentuknya adalah desa wisata, dimana proses pengembangan wisata yang dilaksanakan
didasarkan kepada penggalian potensi sumber daya yang ada di desa beserta pemberdayaan masyarakat
lokal. Atas dasar tersebut, maka pemerintah Indonesia sudah mulai mengintensifkan pengembangan desa
wisata sejak satu dasawarsa terakhir guna menjawab kegiatan pariwisata alternatif. Adanya upaya
pengembangan desa wisata juga dilatarbelakangi adanya keinginan pemerintah untuk memberdayakan
dan meningkatkan perekonomian masyarakat desa dimana masih banyak desa yang berstatus desa
tertinggal.

Kewenangan desa diartikan sebagai kekuasaan dan tanggungjawab desa sebagai entitas hukum
untuk mengatur dan mengurus desa (Sukasmanto, 2015: 3). Jika desa dianalogikan sebagai suatu
bangunan maka bagian yang menjadi dasar bangunan itu adalah kewenangan desa. Oleh karena
kewenangan desa merupakan fondasi atau dasar sehingga perlu diperkuat dan diperjelas dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan, sehingga desa dapat menjadi kokoh dan
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mandiri. Dalam pembahasan tentang kewenangan, maka yang harus mendapat perhatian pula adalah
sejauh mana kewenangan itu diterima oleh yang menjalankannya. Terkait dengan kewenangan maka yang
penting pula dicermati adalah penyerahan atau pelimpahan wewenang dilihat dari kemampuan dari pihak
yang akan menerima penyerahan atau pelimpahan wewenang.

Dalam pelaksanaan pembangunan desa dari periode ke periode Pemerintahan hingga saat ini
ternyata belum sepenuhnya berjalan optimal untuk membebaskan masyarakat desa, khususnya
masyarakat miskin dari belenggu kemiskinan dan keterbelakangan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif yang berfokus pada pengumpulan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi secara langsung di lokasi penelitian.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik reduksi data dan penarikan kesimpulan. Penelitian
ini dilakukan di Desa sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya untuk meningkatkan daya atau kekuatan dalam
berpikir dengan cara memberikan pengetahuan, motivasi, keterampilan, peluang dan kesempatan dengan
tidak mengatur atau memanfaatkan kegiatan masyarakat yang di berdayakan untuk mengembangkan
potensinya sehingga masyarakat tersebut dapat meningkatkan taraf hidupnya dan kualitas hidupnya
melalui partisipasi kegiatan kegiatan masyarakat yang ada. Menurut Dewi, Fandeli dan Baiquni (2013),
Partisipasi masyarakat merupakan suatu hak yang dimiliki masyarakat untuk ikut andil dalam
pengambilan keputusan di dalam tahapan proses pembangunan, mulai dari awal perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan maupun pelestarian lingkungan. Disini masyarakat tidak hanya sebagai
penerima fasilitas maupun manfaat tetapi sebagai subjek pembangunan yang berkesinambungan.

Ada banyak bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat seperti melalui kegiatan wisata, pertanian
atau sejenisnya. Adapun salah satu kegiatan pemberdayaan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan
Cihaurbeuti Kabupaten ciamis, yaitu kegiatan pemberdayaan melalui pertanian yakni pengembangan
rumah bibit. Di Desa Sukamaju saat ini sudah di bangun sebuah Greenhouse/rumah bibit yang dimana
rumah bibit ini di jadikan pusat untuk masyarakat melakukan kegiatan budidaya tanaman. Ada beberapa
komoditas tanaman yang di budidayakan di rumah bibit seperti tanaman pangan (Cabe dan bawang daun),
tanaman obat (Jahe dan kunyit) serta tanaman hias (Aglonema dan Calathea). Ketika masuk musimpanen,
nantinya hasil panen dari tanaman tersebut akan di jual ke pasaran dan hasil penjualan tersebut nantinya
untuk masyarakat. Tanaman tanaman tersebut rencananya akan di fokuskan untuk di perbanyak di rumah
bibit, dimana setelah kuantitas tanamannya lebih banyak tanaman tanaman tersebut di sebar ke rumah
masyarakat lalu di rawat oleh masyarakat. Harapannya selain memberikan manfaat ekonomi untuk
masyarakat, dapat memberikan manfaat terhadap lingkungan juga dimana lingkungan khususnya
pekarangan rumah masyarakat di penuhi oleh berbagai jenis tanaman hasil budidaya tanaman yang telah
di lakukan di rumah bibit.

Bukan hanya itu saja, adapun bentuk pemberdayaan lain dari kegiatan tersebut, yaitu dapat
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memunculkan wisata baru. Ketika memang lingkungan masyarakat asri dan di penuhi oleh banyak
tanaman, hal tersebut dapat di jadikan sebagai potensi dan modal awal untuk membuat wisata baru (Edu
wisata). Misalnya, Mengembangkan wisata agro yang dimana masih berhubungan dengan kegiatan yang
di lakukan yaitu pertanian. Kegiatan kegiatan seperti itulah yang mesti kita dorong, agar desa khususnya
masyarakat dapat mengalami perkembangan dan kemajuan khusunya secara aspek ekonominya maupun
lingkungannya.

KESIMPULAN

Dengan menjadikan rumah bibit sebagai pondasi pembangunan ekonomi dan wisata di Desa
Sukamaju, diharapkan dapat tercipta keberlanjutan ekonomi lokal melalui sektor pertanian yang
berkembang dan atraksi wisata yang menarik. Hal ini akan memberikan manfaat bagi masyarakat Desa
Sukamaju dalam meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan antusiasnya warga Desa Sukamaju dalam
partisipasi ini ingin memajukan pembangunan greenhouse, dengan tujuan untuk membudidayakan
tanaman yang tidak sesuai iklim lokal, seperti : tanaman hias, jenis sayuran dan buah-buahan yang sulit
dibudidayakan di lahan luar dan tunas tanaman yang baru saja tumbuhdan menjadikan Desa Sukamaju
yang segar dengan adanya tanaman hijau.
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